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 ABSTRAK  
       Pada kegiatan  pembelajaran terdapat proses penstransferan ilmu dari 
pendidik dan peserta didik sehingga, dalam proses kegiatan pembelajaran 
pendidik  melakukan suatu pendekatan terhadap peserta didik guna memudahkan 
pendidik dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil pra penelitian 
menyatakan bahwa hasil kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik masih 
rendah. Hal ini disebabkan karena dalam proses pembelajaran pendidik belum 
menerapkan suatu model pembelajaran yang dapat memudahkan pendidik dalam 
proses pembelajaran.  
       Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui efektivitas model 
pembelajaran Blended Learning berbasis Quipper School terhadap kemampuan 
berpikir tingkat tinggi peserta didik pada materi Getaran Harmonik. Untuk 
mengukur hasil belajar kognitif peserta didik dengan menggunakan tes berupa 
pilihan ganda two-tier sebanyak 22 butir soal dan menggunakan angket blended 
learning sebanyak 21 pernyataan.  
      Penelitian dilaksanakan Di SMA Negeri 1 Ogan Komering Ulu tahun ajaran 
2019/2020. Metode penelitian yang digunakan Quasy Experiment dengan desain 
non-equivalent control group desaign. Pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan teknik Purposive Sampling dengan kelas X MIPA 1 sebagai kelas 
eksperimen 1 dan kelas X MIPA 2 sebagai kelas eksperimen 2.  
       Berdasarkan hasil perhitungan yang didapatkan dari penelitian ini perhitungan 
uji normalitas, dan uji homogenitas data yang diperoleh homogen dan normal 
kemudian dilanjutkan uji hipotesis uji parametrik menunjukan taraf signifikansi 
0,003 lebih kecil dari Sig < 0,005 yang berarti bahwa Ho ditolak dan HI diterima. 
Kemudian yang kedua hasil data pada uji hipotesis Self Confidence dengan uji 
Independent Sample T test menunjukan taraf signifikansi 0,000 lebih kecil dari  
Sig < 0,005 yang berarti bahwa Ho ditolak dan HI diterima. Hasil uji statistik 
diatas menunjukan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi sesudah dan 
sebelum dilakukannya model pembelajaran Blended Learning berbasis Quipper 
School terdapat berbedaan. Melihat hasil rata-rata Postest kelas experiment 1  
dibandigkan kelas eksperimen 2 dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
Blended Learning berbasis Quipper School berpengaruh terhadap kemampuan 
berpikir tingkat tinggi peserta didik pada pokok bahasan Getaran Harmonik. 
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Artinya : 7.  Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat 
baik bagi dirimu sendiri dan jika kamu berbuat jahat, maka 
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A. Penegasan Judul 
       Sebagai tuntunan untuk mempermudah pembaca dalam memahami skripsi 
ini agar tidak terjadi kekeliruan, Maka peneliti memberikan batasan arti serta 
maksud berdasarkan beberapa istilah yang terkait dengan judul skripsi. Hal ini 
guna mempermudah pembaca dalam memaknai skripsi ini. Adapun judul dari 
skripsi ini adalah “EFEKTIVITAS BLENDED LEARNING BERBASIS 
QUIPPER SCHOOL UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN 
BERPIKIR TINGKAT TINGGI (HOTS) DI SMA NEGERI 1 OGAN 
KOMERING ULU.”  
Berikut uraian istilah-istilah yang terkait dengan judul penelitian: 
1. Efektivitas adalah suatu pencapaian tujuan yang memiliki pengaruh dan 
memberi hasil dari suatu usaha atau tindakan yang diharapkan .
1
 
2. Kemampuan berpikir tingkat tinggi didefinisikan sebagai penggunaan 
pikiran secara lebih luas untuk menemukan tantangan baru. 
Kemampuan berpikir tingkat tinggi ini menghendaki seseorang untuk 
menerapkan informasi baru atau pengetahuan sebelumnya dan 
                                                 
1
 Rita Lefrida, „Efektifitas Penerapan Pembelajaran Kontekstual Dengan Strategi 
REACT ( Relating , Experiencing , Applying , Cooperating , Dan Transferring ) Untuk 
Meningkatkan Pemahaman Pada Materi Logika Fuzzy Rita Lefrida Dosen Program Studi 









3. Blended Learning merupakan model pembelajaran yang 




4. Quipper School adalah salah satu media pembelajaran yang tepat 
digunakan dalam penerapan model blended learning.
4
 Quipper School 
merupakan platform online berbasis website dan aplikasi android yang 
bersifat open source sehingga dapat di akses dengan mudah oleh 
pendidik maupun peserta didik. 
       Berdasarkan uraian diatas maka peneliti menegaskan bahwa penelitian ini 
bermaksud untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik 
SMA Negeri 1 Ogan Komering Ulu, dengan menerapkan model pembelajaran 
blended learning berbasis Quipper School. 
B. Alasan Memilih Judul 
       Alasan yang kuat sehingga penelitian ini mengangkat permasalahan yang ada 
pada judul, disebabkan: 
1. Model pembelajaran yang digunakan pendidik belum mampu 
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. 
                                                 
2
 Emi Rofiah, Nonoh Siti Aminah, and Elvin Yusliana Ekawati, „Penyusunan 
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2. Model pembelajaran yang digunakan belum bervariasi. 
3. Pembelajaran fisika masih cenderung satu arah atau Teacher Center. 
4. Kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik rendah dan kesulitan 
dalam memecahkan suatu permasalahan. 
5. Belum digunakannya model pembelajaran blended learning berbasis 
Quipper School 
C.  Latar Belakang Masalah 
 
      Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam berbagai bidang kehidupan 
membawa perubahan, terutama dalam peningkatkan mutu pendidikan. Banyak 
faktor yang mempengaruhi perkembangan pendidikan di masa mendatang, di 
antaranya adalah perkembangan teknologi informasi yang pesat. Dalam konteks 
inilah, pembaruan dalam bidang pendidikan dan pembelajaran perlu dilakukan 




Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi selalu digunakan untuk 
kesejahteraan dan kenyamanan manusia. Yang telah dijelaskan Q.S Al Jatsyiah 
ayat 13 
ٖم  َۡ َٰٖت ّلَِق َٰلَِك ٓأَلَي ۚ إِنَّ ِِف َذ ًُ ۡي ۡرِض ََجِيٗعا ّنِ
َ
َِٰت َوَنا ِِف ٱِۡل َمََٰو ا ِِف ٱلصَّ َر لَُكم نَّ َوَشخَّ
ُروَن    َيَجَفمَّ
Artinya : “Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang di 
bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang 
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demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 
berpikir.(QS. Al Jatsyiah: 13)” 
Penggunaan dan pemanfaatan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) 
dalam dunia pendidikan menjadi sesuatu yang dianggap penting dalam perubahan 
pendidikan. Khususnya dalam pembelajaran, IPTEK telah mengubah  
pembelajaran konvensional menjadi pembelajaran modern yang berbasis 
teknologi informasi dan komunikasi (Information and CoMIPAunication 
Technology). Salah satu di antaranya adalah media komputer dengan internetnya.
6
 
Perkembangan Sains dan Teknologi pada Abad 21 memberikan tantangan 
baru di dunia pendidikan. The North Central Regional Education Laboratory 
(NCREL) mengidentifikasi kerangka kerja untuk 21st century skills, yang dibagi 
menjadi empat kategori: berpikir inventif, komunikasi yang efektif, kemahiran era 
digital dan produktivitas yang tinggi.
7
 Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh lebih dari 250 peneliti dari 60 institusi dunia yang tergabung dalam 
ATC21S (Assessment & Teaching of 21st Century Skills) mengelompokkan 
kecakapan abad 21 dalam 4 kategori, salah satunya adalah kemampuan berpikir. 
Kemampuan berpikir terbagi atas dua bagian, yaitu kemampuan berpikir tingkat 
rendah (Low Order Thinking Skill atau LOTS) dan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi (Higher Order Thinking Skill atau HOTS).
8
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Pada kurikulum 2013 yang berkembang di Indonesia saat ini pemerintah 
menuntut adanya proses pembelajaran yang menekankan pada HOTS peserta 
didik. Hal ini sesuai dengan Peraturan Pemerintah No.36 Tahun 2013
9
 yang 
menyatakan bahwa proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan 
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang dan memotivasi peserta 
didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreativitas, logis, kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 
Namun pada kenyataannya pembelajaran yang menekankan pada kemampuan 
HOTS peserta didik belum dapat dilakukan secara maksimal di sekolah-sekolah 
dan Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) di Indonesia. Salah satu 
sekolah yang belum maksimal dalam menerapkan proses pembelajaran yang 
menekankan HOTS adalah SMA Negeri 1 Ogan Komering Ulu di Kabupaten 
Ogan Komering Ulu ,Sumatera Selatan. Hal tersebut diungkapkan oleh salah satu 
pendidik mata pelajaran Fisika SMA Negeri 1 Ogan Komering Ulu. 
Hasil observasi di SMA Negeri 1 Ogan Komering Ulu ditemukan masalah 
dalam proses pembelajaran, terlihat saat pendidik menerangkan, ada peserta didik 
yang tidak memperhatikan, berbicara dengan teman sebelahnya, kurangnya media 
saat proses pembelajaran dan aktivitas belajar mengajar masih berdominan 
pendidik teacher center .
10
 Hal ini mengakibatkan beberapa peserta didik di kelas 
mengobrol dan mengantuk. Jika kondisi kelas seperti ini, maka materi yang 
disampaikan oleh pendidik tidak dapat diterima dengan baik oleh peserta didik.  
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      Selain sikap penyebab lain adalah metode pembelajaran yang monoton hal ini 
dapat dilihat bahwa Pendidik hanya menerapkan metode ceramah yang tidak 
menuntut peserta didik untuk memecahkan suatu permasalahan. Pendidik 
cenderung menuntut peserta didik untuk membaca, menghafal ,dan kurang 
berlatih untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi.
11
 
 Selain masalah tersebut juga di temukan yaitu kemampuan berpikir tingkat 
tinggi peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Ogan Komering Ulu masih sangat 
rendah. Mengingat bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi untuk peseta didik 
kelas X sudah harus diterapkan. Karena peserta didik kelas X harus sudah bisa 
menyelesaikan soal-soal yang termasuk dalam kemampuan berpikir tingkat tinggi 
yaitu soal dengan kriteria C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi) dan C6 
(mengkreasi).  
Rendahnya kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik terbukti dengan 
hasil pra penelitian dengan membagikan instrumen tes berupa soal kemampuan 
berpikir tingkat tinggi pada materi usaha dan energi kepada peserta didik kelas X 
yang berjumlah 72  peserta didik di SMA Negeri 1 Ogan Komering Ulu 
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik masih 
rendah, dapat dilihat pada tabel 1. 
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Tabel 1. 1.Data Hasil Tes Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 
Kelas X SMA Negeri 1 Ogan Komering Ulu
12
 




1. X IPA 1 44.13 Rendah 
2. X IPA 3 59.27 Rendah 
       Berdasarkan data pada tabel 1 dapat diketahui bahwa rata-rata nilai tes 
kemampuan berpikir tingkat tinggi yang diberikan kepada peserta didik masih 
tergolong rendah.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik SMA Negeri 1 Ogan 
Komering Ulu dapat diketahui penyebab kemampuan peserta didik dalam berpikir 
tingkat tinggi masih rendah .Hal ini disebabkan karena, peserta didik kurang 
memahami materi yang telah di ajarkan oleh pendidik sehingga peserta didik 
masih merasa kesulitan dalam menganalisis soal  HOTS.
13
 Soal-soal yang dibuat 
Pendidik masih didominasi soal pada level C1-C3 yang termasuk pada level 
rendah, sedangkan untuk C4 - C6 sangat jarang sekali digunakan. Hal tersebut 
menyebabkan peserta didik tidak dapat menganalisis, mengevaluasi, dan 
menciptakan solusi dari suatu permasalahan yang ditemui.
14
 
Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Maulidi Rahmat 
yang menyatakan bahwa pada pembelajaran fisika, kemampuan berpikir tingkat 
tinggi peserta didik masih tergolong rendah. Dalam mengerjakan soal-soal fisika 
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yang diberikan oleh pendidik, biasanya peserta didik langsung menggunakan 
persamaan matematis tanpa melakukan analisis, menebak rumus yang digunakan 
dan menghafal contoh soal yang telah dikerjakan untuk mengerjakan soal-soal 
lain.
15
Lemahnya proses pembelajaran adalah salah satu masalah yang dihadapi 
dunia pendidikan kita. Dalam proses pembelajaran anak kurang didorong untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi.
16
 
       Kemampuan berpikir tingkat tinggi atau sering disebut juga dengan HOTS 
dapat membuat seorang individu menafsirkan, menganalisis atau memanipulasi 
informasi.
17
 HOTS akan terjadi ketika seseorang mengaitkan informasi baru 
dengan infromasi yang sudah tersimpan di dalam ingatannya dan mengaitkannya 
dan/atau menata ulang serta mengembangkan informasi tersebut untuk mencapai 
suatu tujuan atau menemukan suatu penyelesaian dari suatu keadaan yang sulit 
dipecahkan.
18
 Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi adalah ketika peserta didik dihadapkan dengan suatu masalah yang belum 
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Oleh karena itu pendidik harus mengadakan pembelajaran yang dapat melatih 
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Cara pembelajaran sebelumnya 
perlu di perbaiki, salah satunya dengan memperbaiki model pembelajaran yang 
dapat mengantarkan peserta didik menuju keterampilan berpikir tingkat tinggi 
serta pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik agar peserta didik 
menjadi aktif dalam proses pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang 
dapat digunakan pendidik adalah model pembelajaran Blended Learning. 
Dengan kecangihan internet muncul pembelajaran bauran atau yang lebih 
dikenal dengan blended learning. Blended Learning pembelajaran yang 
manggabungkan penerapan pembelajaran tradisional di dalam kelas dengan 
pembelajaran online yang memanfaatkan teknologi informasi.
20
 Blended learning 
tidak hanya dilakukan secara online yang mengganti proses belajar langsung di 
kelas, akan tetapi untuk mengisi dan mengatasi materi yang tak tersampaikan pada 
proses belajar di kelas. Proses pembelajaran butuh media yang pas, seperti media 
yang didukung. Pada penelitian kali ini peneliti menggunakan Quipper School 
sebagai media bantu Blended Learning.
21
 
Quipper School merupakan salah satu portal Learning Management System 
berbasis open source keluaran terbaru yang diluncurkan pada bulan Februari 2014 
dan memiliki laman dengan bahasa Indonesia. Quipper School dapat diakses oleh 
pendidik dan peserta didik yang telah mendaftarkan dirinya di situs 
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http://www.quipperschool.com/ dan pengguna tidak dipungut biaya atau gratis. 
Quipper School dapat diakses oleh peserta didik melalui perangkat elektronik 
yang terhubung dengan internet yang dilengkapi dengan peramban web. Peserta 
didik dapat mengakses Quipper School kapan saja dan di mana saja, baik melalui 
koneksi Wi-Fi maupun 3G secara gratis.
22
 
Adapun alasan peneliti menggunakan Quipper School karena : 
1. Quipper School sudah terintegrasi dengan jenis sosial media apapun 
seperti facebook, twitter, atau google plus. 
2. Penggunaan bahasa program yang sudah menggunakan bahasa Indonesia 
sehingga terkadang memudahkan pendidik dan peserta didik. 
3. Quipper School dapat diunduh melalui playstore maupun diakses melalui 
http://www.quipperschool.com/ 
4. Keamanan akses penggunaan Quipper School sangat terjaga. Karena 
hanya pendidik yang memiliki Surat Keterangan mengajar yang dapat 
mengakses fitur kelas Quipper School.  
5. Serta data hasil prestasi Peserta didik dapat di atur sesuai tanggal . 
Dinamistik peserta didik langsung dikirim via e-mail dan dapat di unduh 
dengan format .xls. 
       Sudah saatnya model pembelajaran yang diterapkan dalam kegiatan belajar 
mengajar memanfaatkan perkembangan teknologi yang mengandung prinsip 
keterkinian. Dalam prinsip keterkinian baik pendidik maupun peserta didik 
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cenderung memanfaatkan metode pembelajaran yang modern seperti teknologi 
informasi dan komunikasi (TIK), bahan ajar, media pembelajaran dan lain-lain. 
Teknologi dan media memiliki peran penting dalam pendidikan peserta didik yang 
memiliki kekhususan. Teknologi dan media yang disesuaikan dan dirancang 
khusus bisa memberi kontribusi bagi pengajaran yang efektif dari seluruh peserta 
didik dan bisa membantu mereka meraih potensi tertinggi mereka,agar dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi , Dengan demikian pemanfaatan 
dari teknologi informasi dan komunikas (TIK) peserta didik dituntut untuk terus 
belajar, baik di dalam sekolah maupun di luar sekolah.
23
 
Di SMA Negeri 1 Ogan Komering Ulu sendiri sudah tersedia jaringan 
internet, sarana komputer di lab multimedia dan perpustakaan yang memadai. 
Ketersediaan fasilitas ini tidak lain sebagai faktor penunjang. 
24
Namun, sejauh ini 
fasilitas tersebut belum sepenuhnya dimanfaatkan secara maksimal terutama bagi 
pendidik untuk dijadikan sebagai media dalam pembelajaran.  
Hal ini terbukti dengan hasil angket respon peserta didik yang dilakukan di 
SMA Negeri 1 Ogan Komering Ulu  kepada 72 responden, didapat hasil dari 
pernyataan bahwa Pendidik belum pernah menggunakan pembelajaran berbasis 
Online , seperti zenius.net , ruang Pendidik, quipper school.   
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Gambar 1. 1 Diagram Hasil Angket25 
Dari diagram diatas menyimpulkan bahwa pendidik belum menggunakan 
pembelajaran berbasis online untuk sumber belajar. Di SMA Negeri 1 Ogan 
Komering Ulu sendiri sudah tersedia jaringan internet, sarana komputer di lab 
multimedia dan perpustakaan yang memadai dan peserta didik hampir semua nya 
memiliki android. Maka, untuk melakukan pembelajaran online di SMA Negeri 1 
Ogan Komering Ulu  dapat dilakukan. 
 
Beberapa faktor yang mendasari kurangnya pemanfaatan tersebut diantaranya 
minimnya pengetahuan pendidik mengenai media pembelajaran yang 
memanfaatkan internet dan kurangnya motivasi belajar yang didapat dari pendidik 
mata pelajaran tersebut akibat dari kesibukan dalam bekerja sehingga pendidik 
kurang memanfaatkan internet sebagi referensi yang diperhitungkan. Oleh karena 
itu, seiring dengan berkembangnya teknologi maksud dari penelitian ini untuk 
memperkenalkan sebuah konsep pembelajar berbasis Quipper School. 
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Model konvensional yang sumber pengetahuan utamanya hanya dari pendidik 
dirasa masih kurang efektif apabila dijadikan sebagai satu-satunya sumber dalam 
mentransfer ilmu kepada peserta didik. Sudah saatnya pembelajaran di support 
dengan sebuah konsep pembelajaran berbasis Quipper School. 
Berdasarkan hasil dari wawancara, observasi, tes HOTS dan penelitian 
relevan diatas, maka untuk mencapai keberhasilan yang diharapkan, bahwa 
pembelajaran Blended Learning berpengaruh baik pada HOTS. Dilihat dari 
pendapat diatas bahwa HOTS menjadi tolak ukur untuk tercapainya keberhasilan 
dalam menyelesaikan persoalan fisika di abad 21 . Oleh sebab itu, dilakukan 
penelitian yang berjudul : “EFEKTIVITAS BLENDED LEARNING 
BERBASIS QUIPPER SCHOOL UNTUK MENINGKATKAN 
KEMAMPUAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI (HOTS) DI SMA NEGERI 
1 OGAN KOMERING ULU.” 
D. Identifikasi Masalah 
       Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas, maka masalah yang 
diidentifikasi adalah sebagai berkut: 
1. Model pembelajaran yang digunakan pendidik belum efektif untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. 
2. Masih kurangnya variasi media yang di gunakan dalam pembelajaran 
Fisika 






4. Peserta didik mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal Fisika 
melalui kemampuan berpikir tingkat tinggi 
E. Pembatasan Masalah 
Adapun batasan masalah pada penelitian ini yaitu : 
1. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 
pembelajaran Blended Learning berbantuan Quipper School . 
2. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan berpikir tingkat 
tinggi peserta didik. 
3. Sampel yang akan diteliti hanya pada kelas X MIPA 1 sebagai kelas 
eksperimen 1 dan kelas X MIPA 3 sebagai kelas eksperimen 2. 
4. Media bantuan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quipper 
School sebagai Learning Management System. 
F. Rumusan Masalah 
       Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah di kemukakan di 
atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah model 
pembelajaran Blended Learning berbasis Quipper School memiliki efektivitas 
terhadap peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik di SMA 
Negeri 1 Ogan Komering Ulu?” 
G. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah : Untuk mengetahui efektivitas model 
pembelajaran Blended Learning berbasis Quipper School terhadap peningkatan 






H. Manfaat Penelitian 
       Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Blended Learning dapat dijadikan sebagai referensi untuk lebih 
kreatif dan lebih bervariasi agar terciptanya suasana belajar yang 
menyenangkan serta dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi peserta didik melalui model pembelajaran tersebut. 
b. Blended Learning dapat menumbuhkan dan mengembangkan 
kreativitas peserta didik serta membantu peserta didik 
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi pada mata 
pelajaran fisika. 
2. Manfaat Praktis  
a. Dapat menambah pengetahuan dan sumbang pemikiran dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi melalui model 
pembelajaran yang diterapkan. 
b. Menjadi bahan pertimbangan dalam menyusun program pembelajaran 
dalam menentukan model pembelajaran yang tepat untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. 
c. Dapat menambah pengetahuan serta pengalaman dalam 
mengaplikasikan ilmu yang didapat sebagai bekal memperbaiki 





d. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi teknologi 
komunikasi khususnya Learning Management System dalam 







A. Kajian Pustaka 
 
1. Pengertian, Jenis dan Manfaat Model Pembelajaran 
       Model adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang di gunakan sebagai 
pedoman dalam merencanakan pembelajaran. Menurut Suprijono Model 
pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 
merencanakan pembelajaran dikelas maupun tutorial. Model pembelajaran 
adalah pola atau rencana yang dapat digunakan untuk mengoperasikan 
kurikulum. Merancang materi pembelajaran, dan untuk membimbing belajar 
dalam setting kelas atau lainnya
1
. Jadi model pembelajaran adalah suatu 
pedoman dalam merencanakan pembelajaran yang terstruktur dari awal hingga 
akhir pembelajaran yang di buat oleh pendidik agar pelaksanaan pembelajaran 
berjalan secara optimal dan terwujudnya tujuan pembelajaran sesuai dengan 
yang diharapkan.Seperti yang telah dijelaskan pada surat An-Nahl ayat 125 
yaitu : 
م بَِغرۡيِ  ٍُ ِيَو يُِضلََُّن ۡوَزارِ ٱَّلَّ
َ
ََۡم ٱۡلقَِيََٰهةِ َوِنۡو أ ۡم ََكِملَٗة يَ ٌُ ۡوَزاَر
َ
ْ أ َٓا ِِلَۡحِهلُ
ََل َشآَء َنا يَزُِروَن 
َ
ٍۗ أ  ِعۡلم 
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       Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah 
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang 
yang mendapat petunjuk” 
2
 
       Dalam surat An-Nahl ayat 125 dalam ayat diatas terdapat beberapa 
metode mengajar , yaitu : Metode hikmah yaitu pengajaran dengan metode 
nasihat yang baik metode bantahan yang tegas dan benar.
3
 Melalui model 
pembelajaran pendidik dapat membantu peserta didik mendapatkan 
informasi, ide, keterampilan, cara berpikir, dan mengekspresikan ide. 
Pendidik perlu memilih dan menentukan model pembelajaran yang sesuai 
dengan kemampuan, potensi, minat, bakat, dan kebutuhan peserta didik 
agar terjadi interaksi yang optimal antara pendidik dengan peserta didik, 
serta antara peserta didik dengan peserta didik. 
       Tujuan Pembelajaran dapat tercapai sesuai yang diharapkan jika 
pendidik menguasai model pembelajaran secara optimal dalam 
pembelajaran tersebut. Selain itu, seorang pendidik akan merasakan 
kemnudahan saat proses pelaksanaan pembelajaran berlangsung di kelas 
jika pendidik memahami model pembelajaran yang harus diterapkan 
dalam kelas. Dengan demikian, penguasaan dan pemahaman tentang 
model pembelajaran merupakan hal yang sangat penting bagi pendidik. 
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Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, yang artinya pendidik 
boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk 
mencapai tujuan pendidikannya. 
Ada banyak model pembelajaran yang digunakan pendidik dalam 
usaha mengoptimalkan hasil belajar peserta didik dan sekian dari banyak 
model itu diantaranya adalah : Model Blended Learning, Pembelajaran 
blended dapat menggabungkan pembelajaran tatap muka (face-to-face) 
dengan pembelajaran berbasis online. Artinya, pembelajaran yang 
menggunakan teknologi menggunakan web, teleconference, video 
conference dan lainnya.  
      Pada umumnya pembelajaran blended merupakan pembelajaran 
berbasis teknologi web dengan lingkungan belajar yang terbuka dan dapat 
diakses melalui internet, dengan tujuan untuk memfasilitasi pembelajaran 




Tujuan utama pembelajaran blended learning adalah memberikan 
peluang bagi peserta didik agar belajar mandiri. Dengan menggunakan 
teknologi pembelajaran diharapkan proses belajar secara mandiri akan 
menjadi lebih efektif, lebih efisien, dan lebih menarik. Manfaat 
Penggunaan Model Pembelajaran adalah model pembelajaran sangat 
berpengaruh untuk menciptakan kegiatan pembelajaran yang efektif, 
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namun perlu diketahui bahwa tidak semua model pembelajaran sesuai 
diterapkan pada semua mata pelajaran. Pendidik dituntut harus bijak dalam 
menentukan model yang akan digunakan untuk suatu materi. Maka hal 
tersebut dapat menjadi pertimbangan bagi pendidik dalam memilih model 
pembelajaran. Namun, factor profesionalisme pendidik menggunakan 
model tersebut sangat menentukan dan kesadaran murid mengikuti 
pembelajaran melalui strategi kelompok. Sasaran pembelajaran adalah 
meningkatkan kemampuan belajar peserta didik sehingga penggunaan 
model ini akan memungkinkan peserta didik lebih aktif, kreatif dan 
mandiri dalam belajar sesuai tuntutan materi pelajaran atau kurikulum 
sehingga kegiatan belajar efektif. 
2. Model Pembelajaran Blended Learning 
a. Pengertian Model Pembelajaran Blended Learning 
       Blended learning merupakan istilah yang berasal dari bahasa 
Inggris yang terdiri dari dua suku kata, blended dan learning. Blended 
artinya campuran atau kobinasi yang baik. Blended learning ini pada 
dasarnya merupakan gabungan keunggulan pembelajaran yang 
dilakukan secara tatap muka dan secara virtual.
5
 
Menurut Bersin, Blended learning means "The combination of 
learning from 'media' (technology, activities, and types of events) to 
create optimal learning for students. The term "blended" means a 
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mixture of traditional and modern equipped with other electronic 
devices. In this context, the blended learning program uses various 
forms of e-learning, complemented by teachers and other technologies 
".
6
 Berdasarkan pendapat bersin di atas , Blended learning adalah 
kombinasi pembelajaran dari karakteristik pembelajaran tatap muka 
dengan pembelajaran online atau dengan menggabungkan media 
teknologi seperti web , streaming video, komunikasi audio. Program 
pembelajaran ini menggunakan berbagai bentuk e-learning baik dengan 
instruktur pelatihan maupun format langsung. 
Sedangkan Stein dan Graham menyatakan “Blended course as a 
combination of onsite (i.e face-to-face) with online experiences to 
produce effective, efficient, and flexible learning”. Dari definisi ini 
dikatakan bahwa blended learning sebagai sebuah kombinasi dari 
pembelajaran konvensional (tatap muka) dengan pembelajaran online 
untuk menghasilkan pembelajaran yang efektif, efisien dan fleksibel. 
Blended learning dapat mengkombinasi kan aspek positif dari dua 
lingkungan pembelajaran, yaitu pembelajaran yang dilakukan di dalam 
kelas dengan pembelajaran dengan media teknologi.
7
 
Semler dalam Husamah menegaskan bahwa “Blended learning 
mengkombinasikan ranah terbaik dari pembelajaran online, aktivitas 
tatap muka terstrukur, dan praktek dunia nyata. Sistem pembelajaran 
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online latihan di kelas dan pengalaman on-the-job akan memberikan 
pengalaman berharga bagi diri mereka. Blended Learning menggunakan 




Dari beberapa pengertian diatas, secara umum para ahli 
mendifinisikan blended learning sebagai penggabungan antara model 
pembelajaran konvensional (tatap muka) dengan pembelajaran online. 
Penggabungan tersebut dapat dilihat seperti gambar di bawah ini. 
 
Gambar 2. 1 Irisan Blended Learning 
b. Tujuan Blended Learning 
Berikut ini adalah tujuan dari Blended Learning sebagai berikut
9
: 
1) Membantu peserta didik untuk berkembang lebih baik di dalam 
proses belajar sesuai dengan gaya belajar dan preferensi dalam 
belajar. 
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 Husamah, Op.Cit., h. 11 
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2) Menyediakan peluang yang praktis-realistis bagi pengajar dan 
peserta didik untuk pembelajaran secara mandiri, bermanfaat dan 
terus berkembang. 
3) Peningkatan penjadwalan fleksibel bagi peserta didik, dengan 
menggabungkan ranah terbaik dari tatap muka dan pembelajaran 
online. Kelas tatap muka dapat digunakan untuk melibatkan para 
peserta didik dalam pengalaman interaktif, sedangkan porsi online 
memberikan para peserta didik dengan konten multimedia yang 
kaya akan pengetahuan kapan pun dan di mana pun, selama peserta 
didik memiliki akses internet. 
c. Konsep Pembelajaran Blended Learning  
       Konsep blended learning ini ialah pencampuran model 
pembelajaran konvensional dengan belajar secara online. Peserta didik 
diharapkan selalu aktif dan dapat menemukan cara belajar yang sesuai 
bagi dirinya. Pendidik hanya berfungsi sebagai mediator, fasilitor dan 
teman yang membuat situasi yang kondusif untuk terjadinya konstruksi 
pengetahuan pada diri peserta didik. Blended learning ini akan 
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d. Komponen Pembelajaran Blended Learning 
       Untuk melaksanakan model pembelajaran blended learning, 
pendidik harus memperhatikan tiga komponen penunjang dalam 
pembelajaran blended learning, yakni: 
1. Face-to-Face ( Tatap Muka ) 
       Pembelajaran tatap muka ini mampu mendukung keterlaksanaan 
pembelajaran berbasis blended learning. Pembelajaran tatap muka 
ini dimaksudkan untuk memberikan rambu-rambu dalam 
pelaksanaan pembelajaran, serta mendekakan hubungan emosional 
antara peserta didik dan pendidik. Pembelajaran tatap muka ini juga 
dapat digunakan untuk menyempurnakan pembelajaran yang 




2. E- learning 
       Menurut Darmawan e-Learning merupakan suatu jenis belajar 
mengajar yang memungkinkan tersampaikannya bahan ajar ke 
peserta didik dengan menggunakan media Internet, Intranet, atau 
media jaringan komputer lain. E- Learning dapat digunakan untuk 
mengatasi keterbatasan antara pendidik dengan peserta didik 
terutama dalam hal waktu. Melalui e-Learning ini maka pendidik 
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dan peserta didik dapat melakukan pembelajaran kapan saja dan 
dimana saja asalkan terkoneksi dengan internet.
12
 
       E-learning  menjadi  salah  satu  solusi  bagi  permasalahan  
dunia  pendidikan  yang  semakin  sibuk  dengan berbagai  layanan  
yang  menawarkan  fleksibilitas  dan  mobilitas  yang  tinggi.  E-
learning dapat dimanfaatkan sebagai  media  pembelajaran,  seperti  
tutorial  online, suplemen  berbasis  web,  latihan  mandiri,  kit  
tutorial,  dan  sebagainya.  Blended learning memanfaatkan 




3. M- Learning 
Mobile learning (m-learning) adalah salah satu bagian dari e-
learning. M-learning merupakan media pembelajaran yang 
menggunakan perangkat untuk menj alankannya. Per angkat tersebut 
ber upa handphone, PDA dan tablet PC. Dengan adanya mobile 
learning tersebut, proses belajar mengajar akan lebih efektif. Peserta 
didik dapat mengakses materi pelajaran dari mana saja tanpa 
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dibatasi oleh ruang dan tempat serta memiliki fleksibilitas, karena 
tidak terkait dengan waktu. 
14
 
Meskipun memiliki beberapa kelebihan, m-learning tidak akan 
sepenuhnya menggantikan e-learnng tradisional. Hal ini dikarenakan 
m-learning memiiki keterbatasan-keterbatasan terutama dari sisi 
perangkat/media belajarnya dan juga keterbatasan perangkat 




e. Klasifikasi Blended Learning 
       Blended Learning teramasuk kedalam cakupan e-learning. 
Rangganathan, Negash, dan Wilcox (2007) membagi empat jenis 
klasifikasi e-learning, yaitu:  
1) E-learning tanpa kehadiran dan komunikasi  
2) E-learning tanpa kehadiran tetapi dengan komunikasi  
3) E-learning dikombinasikan dengan kehadiran sesekali  
4) E-learning digunakan sebagai alat dalam mengajar di kelas
16
 
Berdasarkan empat klasifikasi tersebut, kemudian dikembangkan 
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Tabel 2. 1 Klasifikasi E-Learning Sebagai Konsep Dasar Blended 
Learning17 
Klasifikasi Presentasi Komunikasi 
Elektronik 
Sebutan Pembelajaran 
Tipe I Ya Ya Tatap muka 
Tipe II Tidak Tidak Belajar mandiri 
Tipe III Tidak Ya Tidak sinkron 
Tipe IV Tidak Tidak Sinkron 
Tipe V Pilihan Ya Blended/Hybrid-Tidak 
Sinkron 
Tipe VI Ya Ya Blended/Hybrid-Sinkron 
 
f. Penilaian Blended Learning 
       Dalam penerapan Blended Learning, seorang pendidik harus 
melakukan penilaian dua kali kemudian digabungkan menjadi nilai 
akhir. Logika berpikir sistem penilaian ini adalah: 
1) Peserta didik yang selalu diam di kelas saat pembelajaran 
bukan berarti tidak memahami materi pelajaran 
2) Peserta didik yang tidak aktif atau berargumen di kelas saat 
pembelajaran tatap muka bukan berarti tidak cerdas, mungkin 
saja keterampailan verbalnya kurang baik, atau mungkin tidak 
percaya diri atau takut, padahal sebenarnya memiliki ide-ide 
cemerlang 
3) Peserta didik yang pasif berargumen di kelas mungkin saja 
aktif saat diskusi online 
4) Pendidik dikatakan tidak adil dalam penilaian jika hanya 
berdasarkan keaktifan peserta didik di kelas saat tatap muka 
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sehingga pendidik harus memfasilitasi peserta didik untuk 
melakukan diskusi online 




g. Pelaksanaan Blended Learning 
       Pada pelaksanaan blended learning penelitian ini menggunakan 
Model Rotation Model dengan Sub model Flipped Classroom. Menurut 
Graham Brent Johnson Flipped Classroom merupakan model 
pembelajaran dengan cara meminimalkan jumlah instruksi langsung 
tapi memaksimalkan interaksi satu-satu. 
19
 Dengan segala fasilitas yang 
tersedia pada platform yang digunakan, ini rasanya bukanlah hal yang 
mustahil untuk menerapkan belajar secara online .Namun demikian, 
penerapannya harus sesuai dengan pendekatan teori yang 




Pada kelas flipped, penyampaian informasi yang akan diberikan 
selama pembelajaran disampaikan secara online, baik melalui video 
atau presentasi dengan durasi pendek/singkat. Waktu di kelas 
digunakan untuk aktivitas pembelajaran interaktif sehingga 
menciptakan peluang untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik, 
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interaksi pendidik dengan peserta didik yang lebih intens, dan 
pembelajaran yang lebih mendalam.
21
 
3. Flipped Classroom 
       Menurut Apriyanah model pembelajaran Flipped Classroom adalah 
suatu model pembelajaran terbalik (Flipped) dari model pembelajaran yang 
biasa diterapkan pendidik di kelas. Biasanya pendidik di kelas 
mengajarkan materi dengan ceramah lalu memberikan tugas di rumah 
sebagai tindak lanjut, tetapi dalam Flipped Classroom materi terlebih 
dahulu diberikan kepada peserta didik berupa video pembelajaran yang 
harus ditonton dan dipahami serta mencatat apa saja yang tidak dimengerti 
dari video tersebut. Sebaliknya sesi  pembelajaran  di  kelas  yaitu  diskusi  




Adapun desain prosespembelajaran Flipped Classroom secara umum 
menurut Sihaloho adalah metode dimana peserta didik mempelajari teori 
atau materi di luar kelas, dan berlatih di dalam kelas.
23
 Pada dasarnya, 
konsep model pembelajaran Flipped Classroom adalah ketika pembelajaran 
yang  seperti biasanya dilakukan di kelas menjadi dilakukan oleh peserta 
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didik di rumah, dan pekerjaan rumah yang biasa dikerjakan di rumah 
menjadi diselesaikan di sekolah.
24
 
Bioshop dan Verlegar juga mendefinisikan model pembelajaran  
Flipped Classroom kedalam 2 bagian, yaitu dalam arti sempit dan luas,  
dijelaskan pada Tabel berikut: 
Tabel 2. 2 Definisi Sempit dan Luas Flipped Classroom 
 
Berdasarkan penjelasan yang diberikan, dapat disimpulkan bahwa 
Flipped Classroom merupakan salah satu model pembelajaran dimana,  
peserta didik belajar mandiri terlebih dahulu di luar kelas menggunakan  
sumber belajar yang telah diberikan pendidik. Contohnya, pendidik  
memberikan video pembelajaran yang akan dipelajari peserta didik di 
rumah  dan peserta didik mencatat hal-hal penting yang ada di video 
pembelajaran  yang telah diberikan. Ketika di sekolah peserta didik fokus 
untuk  berdiskusi  dan mengerjakan tugas. Hal ini bertujuan supaya peserta 
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didik memperoleh  pengetahuan yang diperlukan sebelum proses 
pembelajaran di kelas, agar selama di kelas pendidik dapat membimbing 
peserta didik menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran. 
Menurut Bergmann dan Sams dalam Apriyanti, berikut ini langkah- 
langkah implementasi model pembelajaran Flipped Classroom  
1. Pendidik mengajarkan peserta didik bagaimana cara mengakses atau  
menonton dan berinteraksi dengan video pembelajaran yang diberikan.  
Kemudian peserta didik mencatat hal-hal penting yang ada di video  
pembelajaran.  
2. Pendidik mengarahkan peserta didik untuk menonton video mengenai  
materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya. Sesuai dengan 
konsep Flipped Classroom yang mempelajari materi  pelajaran di rumah 
sebelum memulai pelajaran tentang materi tertentu, pendidik harus 
mengarahkan peserta didik mempelajari video di  rumah.Video tersebut 
dapat menggunakan video yang sudah ada, yang disesuaikan dengan 
kebutuhan pembelajaran, maupun video yang dibuat sendiri oleh 
pendidik. 
3. Meminta peserta didik untuk menanyakan pertanyaan yang menarik di  
dalam kelas. Untuk memastikan apakah peserta didik tersebut telah  
menonton video pembelajaran atau belum adalah dari pertanyaan yang 
akan ditanyakan saat pelajaran berlangsung. Berdasarkan pertanyaan 





4. Pemberikan tugas secara kelompok. Pemberian tugas bertujuan agar 
peserta didik lebih memahami tentang materi pelajaran. Dalam 
pengerjaan tugas tersebut, pendidik sebagai fasilitator  membantu 
peserta didik yang memiliki kesulitan dalam memahami maupun 
mengerjakan tugas tersebut. 
5. Mengarahkan peserta didik untuk saling membantu dan mendukung. 
Sebagaimana dijelaskan, fokus pembelajaran ini bukan lagi pada 
pendidik, melainkan proses pembelajaran itu sendiri, sehingga sangat 
memungkinkan peserta didik saling membantu dan mendukung  jika ada  
kesulitan. Meskipun peran pendidik tetap dibutuhkan untuk lebih 
memperjelas materi pembelajaran. 
6. Penarikan kesimpulan dari pembelajaran yang telah dilaksanakan.  
Setelah semua tugas dapat dikerjakan, maka pendidik dan peserta didik  
bersama-sama menarik kesimpulan dari pembelajaran yang telah  
dilaksanakan. Pendidik dapat mengarahkan peserta didik untuk 
membuat catatan tentang hal penting dari pembelajaran tersebut.
25
 
      Berret menguraikan kelebihan model pembelajaran flipped classroom 
yakni: 
a) peserta didik memiliki waktu untuk mempelajari materi pelajaran di 
rumah sebelum pendidik menyampaikan materi di kelas sehingga 
kemandirian peserta didik terasah.  
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b) peserta didik dapat mempelajari materi dalam kondisi yang nyaman.  
c) peserta didik memperoleh perhatian penuh dari pendidik ketika 
mengalami kesulitan mengerjakan. 
d) peserta didik dapat belajar dari berbagai jenis konten pembelajaran 
baik video, buku maupun website. 
26
 
Adhitiya memaparkan mengenai kekurangan dari pembelajaran flipped 
classroom yakni:  
a) untuk menonton video diperlukan sarana yang baik sehingga tidak 
menyulitkan peserta didik dalam belajar.  
b) diperlukan koneksi internet yang bagus dan waktu yang cukup dalam 
mengunduh video.  
c) perlunya fasilitator yang memadai menegaskan kekeliruan konsep 
akibat dari hanya menonton video. 
d) terdapat peserta didik yang tidak mengerjakan soal-soal tertentu tapi 
ikut menjawab seolah- olah ikut mengerjakan,  
e) tidak semua peserta didik memiliki akses internet di rumah, 
f) tidak dapat dipastikan apakah peserta didik yang belum paham akan 
menonton kembali video pembelajaran ketika di rumah, dan  
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4. Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS) 
a. Pengertian Higher Order Thinking Skill (HOTS) 
       Kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) menurut Brookhart 
merupakan tingkat berpikir yang berada pada bagian atas taksonomi 
kognitif Bloom. Tujuan pengajaran dari semua taksonomi kognitif adalah 
untuk membekali peserta didik agar mampu melakukan transfer, artinya 
peserta didik dituntut untuk mampu berpikir, dapat menerapkan 
pengetahuan serta keterampilan yang mereka kembangkan selama proses 
pembelajaran pada konteks yang baru. Dalam hal ini “baru” berarti 
aplikasi konsep yang belum terpikirkan sebelumnya oleh peserta didik, 
namun konsep tersebut sudah pernah diajarkan. HOTS berati kemampuan 




Keterampilan berpikir ialah istilah yang melibatkan dimensi beberapa 
proses kognitif. Higher Order Thinking Skill (HOTS) merupakan proses 
berpikir peserta didik dalam level kognitif yang lebih tinggi yang 
dikembangkan dari berbagai konsep dan metode kognitif dan taksonomi 
pembelajaran seperti model Blended Learning Krulik dan Rudnick (1998), 
taksonomi Bloom (1956), dan taksonomi pembelajaran, pengajaran, dan 
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Tabel 2. 3 Dasar Konseptual HOTS (High Order Thinking Skill) 
Problem Solving 












































       
 Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa apa yang diinginkan dari HOTS 
ialah peningkatan kemampuan pemahaman dan penguasaan peserta didik atas 
materi pembelajaran agar ia dapat berpikir secara tingkat tinggi (critical 
thinking), kreatif (creative thinking), mampu memecahkan masalah (problem 




Taksonomi Bloom pada ranah kognitif secara umum dapat dibedakan 
menjadi dua kategori yaitu kemampuan berpikir tingkat rendah (lower order 
thinking) dan kemampuan berpikir orde tinggi (higher order thinking). LOT 
adalah kemampuan mengingat (remembering), memahami (understanding), 
dan menerapkan (applying). Sedangkan pada HOTS meliputi kemampuan 
menganalisis (analyzing), mengevaluasi (evaluating), dan menciptakan 
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(creating). Indikator HOTS tersebut mengacu kepada taksonomi Bloom revisi 
yang  
b. Aspek Higher Order Thinking Skill (HOTS) 
       Anderson dan Krathwohl mengembangkan konsep dimensi pengetahuan 
(knowledge) Bloom, dari yang semula terbagi menjadi tiga, yakni: (1) 
knowladge of specifics (pengetahuan tentang hal-hal spesifik); (2) Critical 
and Creative Thinking (pengetahuan tentang berpikir tingkat tinggi dan 




Secara umum, aspek yang menunjukkan seseorang memiliki 








Gambar 2. 2 Aspek Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi 
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1) Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi sebagai Critical and Creative 
Thinking 
       Berpikir tingkat tinggi merupakan proses dimana segala 
pengetahuan dan keterampilan dikerahkan dalam memecahkan 
permasalahan yang muncul, mengambil keputusan, menganalisis 
semua asumsi yang muncul dan melakukan investigasi atau penelitian 
berdasarkan data dan informasi yang telah didapat sehingga 
menghasilkan informasi atau simpulan yang diinginkan.
32
 
Berpikir kreatif merapakan kemampuan yang sebagian besar dari 
kita yang terlahir bukan bukan pemikir kreatif alami. Perlu teknik 
khusus yang diperlukan untuk membantu menggunakan otak kita 
dengan cara yang berbeda. Masalah pada pemikiran kreatif adalah 
bahwa hampir secara definisi dari setiap ide yang belum diperiksa 
akan terdengar aneh dan mengada-ngada bahkan terdengar gila. 
Tetapi solusi yang baik mungkin akan terdengar aneh pada awalnya. 
Sayangnya, itu sebabnya sering tidak akan diungkapkan dan mencoba 
untuk mengajukannya. Berpikir kreatif dapat berupa pemikiran 
imajinatif, menghasilkan banyak kemungkinan solusi, berbeda, dan 
bersifat lateral.  
Keterampilan berpikir tingkat tinggi dan kreatif berperan penting 
dalam mempersiapkan peserta didik agar menjadi pemecah masalah 
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yang baik dan mampu membuat keputusan maupun kesimpulan yang 
matang dan mampu dipertanggungjawabkan secara akademis.
33
 
2) Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi sebagai Problem Solving 
       Keterampilan berpikir tingkat tinggi sebagai problem solving 
diperlukan dalam proses pembelajaran, karena pembelajaran yang 
dirancang dengan pendekatan pembelajaran berorientasi pada 
keterampilan tingkat tinggi tidak dapat dipisahkan dari kombinasi 
keterampilan berpikir dan keterampilan kreativitas untuk pemecahan 
masalah. Keterampilan pemecahan masalah merupakan keterampilan 
para ahli yang memiliki keinginan kuat untuk dapat memecahkan 
masalah yang muncul pada kehidupan seharihari. Peserta didik secara 




c. Ranah Kognitif Berpikir Tingkat Tinggi 
       Ranah kognitif berhubungan dengan kemampuan berfikir, 
termasuk di dalamnya kemampuan menghafal, memahami, 
mengaplikasi, menganalisis, mensintesis, dan kemampuan 
mengevaluasi. Dalam ranah kognitif itu terdapat enam aspek atau 
jenjang proses berfikir, mulai dari jenjang terendah sampai dengan 
jenjang yang paling tinggi.
35
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       Anderson dan Krathwohl's Taksonomi merevisi level kognitif 
tersebut menjadi dua, yaitu;cara berpikir tingkat rendah (lower order 
thiking) terdapat pada level mengingat (C1), memahami (C2), dan 
mengaplikasikan (C3), sedangkan cara berpikir HOTS berada pada 
tingkatan menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), serta mencipta (C6). 
Costa menyampaikan bahwa dalam HOTS dibagi menjadi empat 
golongan, yaitu memecahkan masalah, membuat keputusan, berpikir 
tingkat tinggi, dan berpikir kreatif.
36
 
Keterampilan berpikir tingkat tinggi berbasis pada Taksonomi 
Bloom yang direvisi terdapat tiga ranah kognitif yang menjadi bagian 
dari kemampuan berpikir tingkat tinggi analisa, evaluasi, dan 
mencipta. Setiap Peserta didik memiliki tingkat kecerdasan berbeda-
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Tabel 2. 4 Proses Kognitif sesuai dengan level kognitif Bloom.38 
PROSES KOGNITIF DEFINISI 
C1 
LOTS 
Mengingat Mengambil pengetahuan 
yang relevan dari ingatan 
C2 Memahami Membangun arti dari proses 
pembelajaran, termasuk 





menggunakan prosedur di 














berdasarkan kriteria atau 
standar 
C6 Mengkreasi/ Mencipta Menempatkan unsur-unsur 
secara bersama-sama untuk 
membentuk keseluruhan 
secara koheren atau 
fungsional; menyusun 
kembali unsur-unsur ke 
dalam pola atau struktur baru 
Menurut Krathwohl (2002) dalam A revision of Bloom‟s Taxonomy, 
menyatakan bahwa indikator untuk mengukur keterampilan berfikir 
tingkat tinggi meliputi menganalisis (C4) yaitu kemampuan memisahkan 
konsep ke dalam beberapa komponen dan menghubungkan satu sama lain 
untuk memperoleh pemahaman atas konsep secara utuh, mengevaluasi 
(C5) yaitu kemampuan menetapkan derajat sesuatu berdasarkan norma, 
kriteria atau patokan tertentu, dan mencipta (C6) yaitu kemampuan 
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memadukan unsure-unsur menjadi sesuatu bentuk baru yang utuh dan luas, 
atau membuat sesuatu yang orisinil.
39
 
d. Indikator HOTS 
Terdapat beberapa indikator apabila seseorang dikatakan memiliki 
kemampuan berpikir tingkat tinggi. 




1. Menganalisis, memisahkan materi menjadi bagian-bagian 
penyusunannya dan mendeteksi bagaimana suatu bagian 
berhubungan dengan satu bagiannya yang lain.  
2. Membedakan, peserta didik mampu membedakan bagian tidak 
relevan dan yang relevan atau dari bagian penting ke bagian tidak 
penting dari suatu materi yang diberikan.  
3. Mengorganisasikan, peserta didik mampu menentukan bagaimana 
suatu elemen cocok dan dapat berfungsi bersama-sama didalam 
suatu struktur.  
4. Menghubungkan, peserta didik mampu menentukan inti konsep 
materi yang dipelajari.  
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5. Mengevaluasi, mampu membuat keputusan berdasarkan kriteria 
yang standar, seperti mengecek dan mengkritik. 
a. Mengecek, peserta didik mampu melacak ketidak konsistenan 
suatu proses atau hasil, menentukan proses atau hasil yang 
memiliki kekonsistenan internal atau mendeteksi keefektifan 
suatu prosedur yang sedang diterapkan.  
b. Mengtingkat tinggii, terjadi ketika peserta didik mendeteksi 
ketidak konsistenan antara hasil dan beberapa kriteria luar atau 
keputusan sesuai dengan prosedur masalah yang diberikan.  
6. Menciptakan, menempatkan element bersama-sama untuk 
membentuk suatu keseluruhan yang koheren atau membuat hasil 
yang asli, seperti menyusun, merencanakan dan menghasilkan.  
a. Menyusun, melibatkan penemuan hipotesis berdasar kreteria 
yang ada.  
b. Merencanakan, suatu cara dalam membuat rancangan untuk 
menyelesaikan tugas yang diberikan.  
c. Menghasilkan, membuat sebuah produk. Peserta didik 
diberikan deskripsi dari suatu hasil dan harus menciptakan 
produk yang sesuai dengan diskripsi yang diberikan. 
e. Dimensi Berpikir Tingkat Tinggi Taksonomi Bloom 
Anderson dan Krathwoll melalui taksonomi yang direvisi memiliki 
rangkaian proses yang menunjukkan kompleksitas kognitif dengan 





factual knowladge (pengetahuan faktual); (2) conceptual knowledge 
(pengetahuan konspetual); (3) procedural knowledge (pengetahuan 










Dimensi Proses Kognisi 





















































f. Perbandingan Berpikir Tingkat Tinggi (HOT) vs Pengajaran 
Rutin 
HOTS memanglah kompleks dan tidak dapat dengan mudah 
didefinisikan, namun karakteristiknya cukup mudah diamati dalam 
praktek. Adaptasi karakterisasi Resnick dari HOTS versus “mengajar 
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rutin”. Hal ini dapat membantu pendidik dalam menentukan apakah 
HOTS berlangsung di dalam kelas.
42
 
Tabel 2. 6 Berpikir Tingkat Tinggi (HOT) vs Pengajaran Rutin 
HOT Pengajaran Rutin 
Tidak rutin / tidak sepenuhnya 
diketahui sebelumnya 
Rutin / hasil direncanakan 
terlebih dahulu 
Kompleks Jelas maksud dan tujuan 
Menghasilkan beberapa solusi / 
sudut pandang 
Menghasilkan hasil yang 
konvergen 
melibatkan ketidakpastian mencari kepastian 
Melibatkan proses pembuatan 
makna 
Melibatkan proses melakukan 
menilai usaha, membutuhkan 
pekerjaan mental 
Menilai hasil dari pada usaha 
Jika keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) ini dapat dikuasai 
dengan baik oleh pendidik dan diterapkan pada praktik belajar-
mengajar serta evaluasi pembelajaran, maka anak didik dapat 
meningkatkan level pemahaman mereka akan materi pelajaran, dari 
yang semula hanya berupa hafalan, pemahaman, atau penerapan dalam 
konteks yang sempit, menjadi kemampuan untuk menganalisa, 




5. Quipper School 
       Quipper School merupakan salah satu platform (Program) 
pembelajaran digital yang telah berkembang di Indonesia. Quipper School 
didirikan oleh Masayuki Watanabe di London pada bulan Desember tahun 
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2010, dimana Quipper School ini merupakan sebagai layanan online yang 
dapat diakses secara gratis yang disediakan buat pendidik dan peserta 
didik. Layanan gratis ini terdiri dari dua bagian yakni pertama, Link yang 
diperuntukan bagi pendidik, dan kedua, Learn yang diperuntukan bagi 
peserta didik dengan membawa tagline "Distributors of Wisdom (Penyalur 
pengetahuan)" serta mempunyai tujuan merevolusi cara seseorang dalam 
belajar dan berbagi pengetahuan dengan memanfaatkan internet mobile. 
Kedua bagian yakni Q-Link dan Q-Learn ini yang akan menghubungkan 
antara pendidik dan peserta didik. 
a. Quipper School Link 
       Quipper Link yang merupakan portal pendidik memonitor 
perkembangan belajar peserta didik. Portal ini dirancang untuk 
membantu pendidik bekerja lebih efektif dengan menghemat waktu 
dalam memberikan tugas & mengoreksi hasil kerja peserta didik, 




Dibawah ini adalah hal-hal yang dapat dilakukan pendidik saat 
menggunakan Quipper Link yaitu : 
a. Pendidik dapat memilih mata pelajaran yang akan diberikan 
kepada peserta didik melalui konten kurikulum. Terdapat 
beberapa mata pelajaran yang sudah tersedia dalam aplikasi 
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Quipper School ini diantaranya Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, 
Matematika, Fisika, Kimia dan banyak lagi.
45
 
b. Pendidik dapat memberi kesempatan untuk memanfaatkan 
pembelajaran elektronik yang memang secara khusus dirancang , 
yang bertujuan untuk membantu peserta didik yang mengalami 
kesulitan dalam memahami materi pelajaran di kelas
46
 
c. Pendidik juga dapat melihat dan menganalisa perkembangan 
peserta didik karena antara Q-Link dan Q-Learn tersambung 
secara langsung sehingga pendidik dapat mengakses pusat 
informasi mengenai tingkat pengerjaan, pencapaian kekuatan 
serta kelemahan dari setiap sisanya.
47
 
Penggunaan Quipper School dalam pembelajaran diharapkan akan 
mendukung tercapainya peningkatan prestasi belajar peserta didik 
khususnya pada pelajaran akuntansi sebagaimana penelitian yang 
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a. Menyediakan bahan ajar lengkap disertai soal latihan dengan 
tampilan menarik yang mudah dimengerti peserta didik. 
b. Menyediakan semua materi pelajaran untuk kelas X, XI, XII SMA 
yang sesuai dengan kurikulum di Indonesia. 
c. Memudahkan pendidik untuk memantau kegiatan belajar peserta 
didik karena dilengkapi dengan analisa data perkembangan peserta 
didik. 
d. Peserta didik dapat mereview bahan ajar setiap saat dan dimana 
saja. 
e. Pendidik dan peserta didik dapat melakukan diskusi pembelajaran 
di internet karena tersedia fasilitas pesan yang memudahkan 
peserta didik untuk bertanya kepada pendidik. 
f. Berubahnya peran peserta didik yang semula pasif menjadi aktif. 
g. Efisien dari segi waktu, tempat dan biaya. 
Quipper School sama halnya dengan pembelajaran biasa dimana 
terdapat tujuan pembelajaran, materi pelajaran, soal-soal ntuk dijawab 
oleh peserta didik, hanya saja yang membedakan dengan proses 
belajara biasanya adalah pada Quipper School semua materi pelajaran 
dan soal-soal sudah disiapkan di Quipper School jadi pendidik tidak 
harus menyiapkan semua materi pelajaran hanya jika ada yang ingin 
ditambahkan maka pendidik dapat menambahkan materi pelajaran 
untuk dipelajari oleh peserta didik melalui komputer/PC atau gadget 
yang digunakan peserta didik untuk mengakses Quipper School. 
Quipper School ini juga melatih kedisiplinan dan kejujuran peserta 
didik dalam mengerjakan tugas karena proses pengerjaan tugas oleh 









1. Mendaftarkan akun 
Untuk mulai menggunakan Quipper, baik pendidik dan peserta 
didik diminta untuk mendaftar sebuah akun. Mereka bisa 
menggunakan akun Facebook mereka atau membuat yang baru, 
akun Quipper gratis. Untuk mendapatkan akun gratis, pendidik dan 
peserta didik hanya perlu memberikan alamat email, telepon nomor, 
dan nama sekolah. Jika sekolah mereka sudah terdaftar dalam 
database Quipper, pendidik kemudian dapat membuat permintaan 
untuk ambasador Quipper di sekolah menetapkan akun mereka ke 
dalam kelas sekolah virtual. Setelah pendaftaran selesai dan telah 
bergabung dengan Quipper, pengguna dapat login ke dalam sistem 
dengan username dan password yang telah mereka buat. 
Saat memulai login akun, Quipper awalnya akan meminta peran 
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Gambar 2. 3 Pendaftaran akun Pendidik dan Peserta didik 
Gambar 2.3 adalah tampilan utama web untuk memulai 
program pembelajaran jarak jauh menggunakan Quippper School . 
Seseorang bisa masuk sebagai Pendidik ataupun Peserta didik. 
Setelah masuk tampilan utama tersebut,hal yang harus dilakukan 
adalah membuat akun Quippper School. 
2. Membuat Akun dan Kelas di Quipper School 
Setelah masuk menu utama di 
https://www.quipper.com/id/school/, sebelum mempunyai akun, kita 
harus terlebih dahulu membuat akun sebagai Pendidik di Quipper 
School. Caranya sebagai berikut :  
a. Klik Portal Pendidik pada menu utama, tampilan selanjutnya 






Gambar 2. 4 Portal Pendidik 
b. Klik Bergabung , akan muncul gambar 2.5 
 
Gambar 2. 5 Portal pendaftaran Pendidik 
Quipper Link yang merupakan portal Pendidik, disini 
Pendidik dapat mengelola kelas secara online dan Pendidik juga 
dapat melihat perkembangan para peserta didik. Pada Quipper 
Link ini Pendidik dapat memanfaatkan ribuan materi dan soal 
yang telah disediakan sesuai dengan kurikulum yang berlaku 





grup peserta didik dengan cara mengirimkan tugas dan ujian 
pada mereka. 
c. Isilah data yang belum terisi, klik Lanjut dan akan muncul 
tampilan gambar 2.6 
 
Gambar 2. 6 Form pendaftaran Pendidik 
d. Isilah nama sekolah tempat kita mengajar, lalu klik Lanjut dan 
muncul tampilan 2.7  






e. Klik Lanjut dan Buat Akun lalu akan muncul tampilan 2.8 
 
Gambar 2. 8 Mengecek data pendaftaran 
f. Ketika membuat akun baru Quipper langsung membuat 1 kelas 
baru. Klik Buat Kelas Baru  untuk, membuat kelas pertama dan 
tampilan berikutnya adalah gambar 2.9. 
 
Gambar 2. 9 Tampilan membuat kelas baru 
g. Beri nama kelasnya, misal X MIPA 1 , lalu klik Simpan dan 






Gambar 2. 10 Tampilan sesudah mendaftar kelas baru 
h.  Setelah membuat nama kelas, anda akan mendapatkan kode 
kelas yang nantinya untuk disebar ke peserta didik agar peserta 
didik dapat bergabung dalam kelas tersebut. Seperti gambar 2.11 
. 
 
Gambar 2. 11 Kode Kelas 
b. Quipper School Learn 
       QLearn adalah tempat peserta didik belajar dengan metode baru 





pendidik dapat diakses oleh peserta didik kapan saja, di mana saja 
melalui portal ini. Tiap akun peserta didik terpantau oleh pendidik 
sehingga dapat mendampingi mereka belajar secara online. Tiap 
pendidik yang memiliki akun QLink secara otomatis dapat membuka 
QLearn tanpa membuat akun baru d an dapat melihat tampilan akun 
QLearn. Untuk mengaksesnya, pendidik hanya perlu klik menu 
„Menuju ke‟ di bagian kanan atas akun QLink, lalu klik „LEARN‟. 
Pendidik perlu mengetahui cara peserta didik mengoperasikan QLearn 
agar dapat membantu para peserta didik belajar dengan menyenangkan 
di Quipper School
50
., saat login peserta didik dapat melakukan hal-hal 
berikut : 
a) Peserta didik dapat belajar dengan membuka materi yang telah 
disiapkan oleh pendidik dari akun Quipper. 
b) Peserta didik dapat mengerjakan tugas yang diberikan pendidik 
yang telah dilengkapi denganmateri yang berkaitan dengan pokok 
bahasan. 
c) Peserta didik dapat bertanya kepada pendidik mengenai hal yang 
tidak dipahami melalui fitur pesan. 
       Mengakses Quipper School sangat mudah hanya dengan 
menggunakan koneksi internet makan siapapun dapat membuka 
Quipper School baik melalui komputer/PC ataupun melalui gadget 
hanya saja sebelum itu harus mendaftarkan diri terlebih dahulu agar 
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dapat bergabung dan memilik kelas baik peserta didik maupun 




a. Masuk ke https://www.quipper.com/id/school/students/ sampai 
muncul tampilan seperti 2.12 . kemudian pilih Bergabung. 
 
Gambar 2. 12 Tampilan Quipper School peserta didik 
b. Setelah klik Bergabung , maka akan muncul tampilan gambar 
2.13.Peserta didik melakukan pendaftaran yang dapat dilakukan 
dengan 2 cara yaitu mendaftar melalui akun facebook atau 
mendaftar dengan membuat akun baru dengan mengisi form 
pendaftaran dengan mengklik “Buat Akun Quipper”. Lebih 
jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 2. 13 Tampilan Pendaftaran Qlink 
c. Dan langkah terakhir, peserta didik hanya perlu mengisi kode 
kelas yang sudah diberikan oleh pendidik mereka yang terdiri 
dari 7 karakter kombinasi antara huruf dan angka untuk dapat 
bergabung ke dalam kelas online. Lalu klik Kumpul. 
 





c. Quipper School Q Create 
       QCreate adalah tempat pendidik menambahkan materi dan soal 
yang ingin digunakan masing-masing, sehingga dapat diakses di QLink 
dan QLearn bersama peserta didik. Terdapat beragam jenis dokumen 
yang dapat diunggah pendidik, serta tersedia beberapa format soal 
yang dapat ditampilkan kepada peserta didik untuk mengasah 
pemahaman mereka.  
       Dalam menambahkan materi dan soal di QCreate, ada beberapa 
tahapan utama yang perlu dilakukan oleh pendidik, yaitu 
menambahkan bidang studi baru, mengisi konten berupa materi dan 
soal, lalu yang terakhir mempublikasikan konten yang telah dibuat 
agar dapat diakses di QLink dan QLearn..
52
 
6. Getaran Harmonik 
       Setiap  gerak  yang  berulang  dalam  selang  waktu  yang  sama  
disebut  gerak harmonik.    Kalangan  peserta  didik  tingkat  sekolah  
menengah  atas  sering mengartikan gerak harmonik sebagai gerak bolak-
balik benda yang terjadi di sekitar titik keseimbangan.
53
  
1. Titik  seimbang  adalah  posisi  awal  benda  dan  benda  dalam  
keadaan diam.Sehingga posisi seimbang merupakan posisi pada saat 
tidak ada gaya netto yang bekerja pada partikel yang bergetar.
54
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2. Gaya pemulih (Fp) adalah gaya pegas, yaitu gaya yang 
mengembalikan benda ke posisi semula (titik seimbang).
55
 Gaya yang 
bekerja memiliki persamaan seperti di bawah ini : 
 
Dengan                                  
Sehingga    
Keterangan:      
(𝑥)  : gaya yang bekerja pada partikel (N)      
(𝑥)  : tenaga potensial (J)     
k  : tetapan pegas (N.m
-1
)      
x  : pergeserannya (m)      
Jadi, jika benda menyimpang ke kanan, gaya yang dilakukan oleh 
pegas berarah ke kiri. Jika benda menyimpang ke kiri, gaya  yang 
dilakukan oleh pegas berarah ke kanan.  Dalam kedua hal ini gayanya 
disebut dengan  gaya  pemulih.  gaya  pemulih  selalu  mempercepat  
partikel  ke arah titik seimbangnya.
56
 
3. Amplitudo  (A)  adalah  simpangan  maksimum  benda. Nilai  yang 
diambil untuk amplitudo selalu bernilai positif 
57
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4. Periode (T) suatu gerak harmonik adalah waktu yang dibutuhkan 
untuk menempuh  saru  putaran  atau  satu  getaran  penuh.
58
  Secara  
umum  (di kalangan sekolah menengah) mengetahui periode sebagai 
waktu yang diperlukan benda untuk melakukan getaran.  
Persamaannya : T = 2π √
 
 
       
 Keterangannya :       
2π: Satu putaran      
m  : Massa (kg) 
k   : Tetapan pegas (N.m-1)      
T    : Periode (s) 
n   : Banyaknya getaran 
5. Frekuensi  suatu  gerak  harmonik  adalah  banyak  getaran  atau  










 atau  
Keterangannya :       
   : Satu putaran      
m  : Massa (kg)      
k   : Tetapan pegas (N.m
-1
)      
t    : Waktu (s) 
n   : Banyaknya getaran 
6. Frekuensi  sudut  adalah  besar  sudut  yang  terbentuk  pada  gerak  
dalam waktu  tertentu.  Frekuensi  sudut  berbeda  dari  frekuensi,  
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karena frekuensi  sudut  kebalikan  waktu  (sama  dengan  laju  sudut)  





  Persamaannya : 𝝎 = 𝟐𝝅𝒇 atau  
  Keterangannya :      
2  : Satu putaran      
𝑓   : Frekuensi (Hz)      
𝑇   : Periode (s)     
 m : Massa (kg)       
𝑘   : Tetapan pegas (N.m-1) 
7. Periode dan Frekuensi pada Bandul Ayunan pada bandul dan pegas 
merupakan salah satu contoh benda yang  bergetar harmonik. Namun 
cara menentukan periode dan frekuensi pada  ayunan bandul dan 
pegas sedikit berbeda, ketika bandul disimpangkan  dengan gaya F ke 
kanan, maka gaya pemulih arahnya ke kiri sebesar F = - mg sinθ. 
Tanda minus berarti gaya berlawanan arah dengan pergeseran sudut.
61
 
8. Simpangan  (y)  adalah  posisi  benda  saat  sedang  melakukan  gerak 
harmonik dengan sudut fase terhadap titik seimbang.    
Persamaannya : 𝒚 = 𝑨. 𝒔𝒊𝒏 𝝎 . 𝒕    
Keterangannya :      
A : Amplitudo 
 : Frekuensi sudut (rad.s
-1
)      
  : Waktu (s)
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9. Kecepatan  adalah  posisi  partikel  dari  titik  awal  yang  
menyinggung lintasan partikel pada saat t. Secara mudahnya dapat 
diartikan bahwa kecepatan  gerak  harmonik  
merupakan  turunan  pertama  persamaan simpangan. 
 Persamaannya :  𝒗 =  𝝎. 𝑨. 𝒄𝒐𝒔 𝝎. 𝒕 atau  
Keterangannya :      
A : Amplitudo 
 : Frekuensi sudut (rad.s
-1
) 
  : Waktu (s)      
y  : Simpangan 
Kecepatan  maksimum  benda  terjadi  pada  saat  cos  𝜔.   
𝑏𝑒𝑟𝑛𝑖𝑙 𝑖 1, sehingga persamaannya menjadi : vmaks = 𝝎. 𝑨63 
10. Percepatan  bergantung  kepada  laju  perubahan  kecepatan  terhadap 
waktu  selama  partikel  bergerak. Lebih  singkatnya  percepatan  
gerak harmonik  merupakan  turunan  pertama  persamaan  kecepatan  
dan turunan kedua persamaan simpangan.   
  Persamaannya :   𝜶 =  𝝎. 𝑨(−𝝎. 𝒔𝒊𝒏 𝝎. 𝒕)    
Keterangannya :      
A : Amplitudo 
 : Frekuensi sudut (rad.s
-1
) 
  : Waktu (s)      
y  : Simpangan 
       Percepatan  maksimum  benda  terjadi  pada  saat  sin  𝜔.    
𝑏𝑒𝑟𝑛𝑖𝑙 𝑖 1, sehingga persamaannya menjadi :  
𝜶maks = - 𝝎2 .A 
                                                 
63





B. Penelitian Yang Relevan 
1. Noor Laily Akhmalia, Nengah Maharta dan Wayan Suana (2018) yang 
berjudul “Efektivitas Blended Learning Berbasis LMS dengan Model 
Pembelajaran Inkuiri pada Materi Fluida Dinamis terhadap Penguasaan 
Konsep peserta didik” Sampel penelitian ini adalah salah satu SMA 
Negeri di Bandar Lampung dengan jumlah 68 peserta didik. Hasil 
penelitian menunjukkan terdapat pengaruh signifikan penerapan 
Blended Learning Berbasis LMS dengan Model Pembelajaran Inkuiri 
pada Materi Fluida Dinamis terhadap Penguasaan Konsep peserta didik 
dengan perbedaan rata-rata N-Gain pada kelas eksperimen 0,84 dengan 
kategori tinggi dan kelas kontrol 0,70 dengan kategori sedang. 
64
 
2. Noor FMIPA Ekawati (2018) yang berjudul “Application of Blended 
Learning with Edmodo Application Based on PDEODE Learning 
Strategy to Increase Student Learning Achievement” Subjek dalam 
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII F MTs Negeri 
Magelang tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 29 peserta didik, 
yang terdiri dari 17 peserta didik laki-laki dan 12 peserta didik 
perempuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Blended 
Learning dengan aplikasi edmodo berbasis strategi pembelajaran 
PDEODE dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik kelas VIIIF 
MTs N Magelang. Hal tersebut dibuktikan dengan persentase 
ketuntasan belajar peserta didik yaitu prasiklus ke siklus 1 terjadi 
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peningkatan 31 %, peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 62%, 
dan peningkatan dari prasiklus sampai ke siklus II sebesar 93 %.
65
 
3. Omotayo Ojaleye and Adeneye O. A. Awofala (2018), “Blended 
Learning and Problem-Based Learning Instructional Strategies as 
Determinants of Senior Secondary School Students‟ Achievement in 
Algebra” menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan secara 
Dinamistik menikatkannya prestasi peserta didik pada konsep aljabar 
ketika strategi PBL dan BL digunakan. Hal tersebut dibuktikan dengan 
persentase ketuntasan belajar peserta didik yaitu prasiklus ke siklus 1 
terjadi peningkatan 37.93 %, peningkatan dari siklus I ke siklus II 




4. Rady Joy Magno Ventayen, et. Al., (2018) yang berjudul “Usability 
Evaluation of Google Classroom: Basis for the Adaptation of GSuite E-
Learning Platform” penelitian ini dilakukan di Pangasinan State 
University, Philippines. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan google classroom pada pembelajaran di kampus tersebut, 
membuat belajar lebih mudah, memliki daya tarik dan cara 
mengoperasikan tidak rumit, dalam penelitian ini peneliti 
merekomendasikan untuk menggunakan platform google classroom 
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dalam menunjang penerapan blended learning karena sangat berguna 




5. Penelitian yang berjudul ―Pengaruh Blended Learning terhadap 
Penguasaan Konsep dan Penalaran Fisika Peserta Didik Kelas X‖ yang 
dilakukan oleh Hermawanto, S. Kusairi, dan Wartono. Berdasarkan 
hasil penelitian, maka 1) Penguasaan konsep fisika peserta didik yang 
belajar menggunakan blended learning lebih tinggi dibandingkan 
penguasaan konsep fisika peserta didik yang belajar tanpa menggunakan 
blended learning. 2) Penalaran fisika peserta didik yang belajar 
menggunakan blended learning lebih tinggi dibandingkan  penalaran 
fisika peserta didik yang belajar tanpa menggunakan blended learning.
68
 
Hasil penelitian yang dilakukan diatas menunjukkan bahwa model 
pembelajaran Blended Learning sangat efektif meningkatkan 
penguasaan konsep , penalaran fisika ,dan prestasi belajar peserta didik. 
Akan tetapi model pembelajaran Blended Learning yang digunakan 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik 
belum ada yang menggunakan bantuan media Learning Management 
System seperti Quipper School, sehingga menurut peneliti perlu 
menerapkan model pembelajaran Blended Learning yang berbantukan 
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dengan media Learning Management System seperti Quipper School 
agar dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta 
didik. Dengan adanya media pembelajaran dalam proses pembelajaran 
akan menambah minat dan semangat peserta didik dalam mengikuti 
proses pembelajaran. 
C. Alur Penelitian 
       Pembelajaran Fisika di uji bagaimana tidak monoton dengan penjelasan 
materi yang sebagian besar anak hanya mengerti bukan paham. Kurangnya 
waktu dalam pemberian materi sehingga pada evaluasi pemberian soal, 
sebagian peserta didik tidak memahami apa yang akan diselesaikan dalam 
soal tersebut merupakan indikator dalam proses kemampuan berpikir 
tingkat tinggi. Dalam pembelajaran berbasis dua arah yaitu online dan 
langsung, bermanfaat untuk menambah jam pelajaran diluar kelas. Untuk 
mencapai tujuan pembelajaran secara maksimal, penyajian materi berbasis 
digital akan membantu peserta didik mengakses materi dimana pun dan 
kapan pun serta dapat berbagi ke teman yang lain. Kemampuan berpikir 
tingkat tinggi membutuhkan pelatihan berulang-berulang agar peserta didik 
dapat menyelesaikan masalah dengan baik . Peserta didik dapat memahami 
materi yang dilihat dengan mengulang materi yang telah di pelajari . Hal ini 
akan dibuktikan apakah Model pembelajaran Blended Learning berbasis 



























Kelas Eksperimen Menerapkan 
Pembelajaran Blended Learning 
Menggunakan Quipper School 




Post Test kemampuan HOTS (Higher Order Thinking Skill) 
Model pembelajaran Blended Learning berbasis Quipper School efektif 
terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) peserta didik pada 







Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang di 
berikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada 
fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.
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1. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah Model pembelajaran Blended 
Learning berbasis Quipper School efektif terhadap peningkatan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS)  pada materi Getaran 
Harmonik  kelas X di SMA Negeri 1 Ogan Komering Ulu Tahun Ajaran 
2019/2020. 
2. Hipotesis Dinamistik 
Berdasarkan latar belakang, teori yang mendukung serta kerangka pikir, 
maka hipotesis dalam peneliian ini adalah sebagai berikut : 
H0 = Model pembelajaran Blended Learning berbasis Quipper School tidak 
memiliki efektivitas terhadap peningkatan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi (HOTS) peserta didik  
H1 = Model pembelajaran Blended Learning berbasis Quipper School 
memiliki efektivitas terhadap peningkatan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi (HOTS) peserta didik. 
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